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Abstrak 
Pembelajaran sejarah bukanlah hanya merupakan informasi fakta 
atau pengenalan konsep untuk dijadikan pengetahuan siswa. Pembelajaran 
sejarah berupaya mengembangkan kemampuan siswa berpikir kritis dan logis 
mengenai berbagai fenomena sosial sehingga cakap dalam kehidupan di 
masyarakat. Pembelajaran sejarah berbasis budaya lokal ini diharapkan 
mampu membangkitkan potensi lokal yang selama ini termarginalkan dan 
teralinasi dari perhatian publik. Gambaran pendidikan yang dapat dijelaskan 
oleh peneliti  di wilayah Lebak, terutama di lokasi yang menjadi kajian 
penelitian belum menyentuh dan mengenalkan budaya lokalnya secara khusus, 
baik dalam pembelajaran sejarah secara khusus ataupun dalam pembelajaran 
mulok. Tujuan  yang akan dicapainya yakni dapat memberikan pengetahuan 
pada peserta didik untuk mengenal tentang budaya lokal di wilayahnya. Hal 
ini dikarenakan sekolah merupakan lembaga yang dibentuk untuk 
memberikan proses pendidikan yang tidak mungkin diberikan di keluarga 
atau masyarakat, dengan demikian melalui pembelajaran sejarah disekolah 
diharapkan peserta didik selain mengenal juga melalui pembelajarah sejarah 
berbasis budaya lokal juga bertujuan mempersiapkan peserta didik agar 
mereka mempunyai nilai-nilai kelokalan yang diwarisi dari  pendahulu mereka 
di daerahnya. Pendekatan materi sejarah berbasis budaya lokal  ini dirasa 
penting untuk diajarkan agar dapat memotivasi peserta didik di SMAN 1 
Rangkasbitung. 












 Historical learning is not just a factual information or introduction of 
concepts to be used as student knowledge. Historical learning seeks to develop 
students' critical and logical thinking skills about the various social phenomena 
so proficient in life in society. Learning of history based on local culture is 
expected to generate local potential that during this marginalized and teralinasi 
from public attention. The description of education that can be explained by 
researchers in the Lebak region, especially in the location of the research study 
has not touched and introduces its local culture specifically, either in special 
historical learning or in mulok learning. The goal to be achieved is to provide 
knowledge to learners to know about the local culture in the region. This is 
because the school is an institution that was formed to provide educational 
process that is not possible given in the family or community, thus through the 
history of learning in school is expected to learners in addition to knowing also 
through cultural history-based learning historically also aims to prepare learners 
so they have values localization inherited from their predecessors in the area. 
Approach of history material based on local culture is considered important to be 
taught in order to motivate learners in SMAN 1 Rangkasbitung. 
Keywords: Culture, Internalization, History Learning, Wewengkon 
 
Pendahuluan 
         Tujuan pendidikan nasional mencakup di antaranya 
“membentuk watak serta peradaban bangsa (UU pendidikan No.20 
tahun 2003)”. Untuk membentuk watak dan peradaban, berarti 
pendidikan harus mengutamakan pembentukan kepribadian peserta 
didik, karena pembentukan watak harus didekati dari pribadi siswa 
yang sadar akan dirinya, akan masyarakat di lingkungan dimana 
mereka berada, dan budaya mereka. Maka pendidikan yang menuju 
ke arah pembetukan kepribadian adalah pendidikan yang sarat nilai. 
Pendidikan nilai adalah pendidikan yang sejak usia dini sudah 
memperkenalkan nilai, mana yang baik mana yang buruk, mana 
yang salah. Nilai-nilai ini bias diambil dari agama, dari budaya, atau 
dari masyarakat di mana pribadi yang bersangkuan berada, 
berdasarakan kesepakatan komunitas tersebut. Keseluruhan disebut 
moral, pada umumnya masyarakatlah yang menentukan, karena itu 
disebut kaidah (moral) masyarakat.  
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Budaya sekolah diyakini merupakan salah satu aspek yang 
berpengaruh terhadap perkembangan moral anak. Menurut 
Koesoema (2011: 45) bahwa tentang pengaruh sekolah terhadap 
perkembangan jiwa anak, ditemukan empat hal utama (input dan 
output) yang saling mempengaruhi. Yang terpenting adalah iklim 
atau budaya sekolah. Jika suasana sekolah penuh dengan nilai 
kedisiplinan, kejujuran, kasih sayang maka hal ini akan menghasilkan 
output yang diinginkan berupa nilai karakter yang baik. Pada saat 
yang sama, guru akan merasakan kedamaian dan suasana sekolah 
seperti itu akan meningkatkan pengelolaan kelas. 
Tujuan pendidikan ilmu sosial pada hakikatnya adalah 
perubahan perilaku. Perilaku merupakan manifestasi kehidupan 
setiap kegiatan individu, yaitu semua ciri-ciri yang menyatakan 
bahwa semua individu itu hidup. Perilaku ini bukan hanya 
mencakup hal-hal yang dapat diamati, tetapi juga hal-hal yang 
tersembunyi atau sikap. Konsep pendidikan yang berhubungan 
dengan menanamkan nilai kejujuran merupakan fondasi dari 
kepribadian individu tersebut. Pendidikan sikap dan perilaku jujur di 
keluarga maupun sekolah  merupakan bagian penanaman ideologi 
atau keyakinan tentang konsep-konsep yang dibawanya. Keluarga 
dan sekolah merupakan wahana pembelajaran yang efektif untuk 
membentuk karakter nilai kejujuran (Hasan, 1996:129). Pendidikan 
karakter dalam pelajaran sejarah merupakan upaya yang dirancang 
dan dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik 
memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, 
dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, 
tata krama, budaya, dan adat istiadat. 
Implikasinya  bahwa diperlukan adanya penggalian  dan 
pengembangan  nilai-nilai sosial dan budaya daerah sehingga 
generasi muda dapat sebagai pembentuk kepribadian, sebagaimana 
yang ditulis Sumaatmadja (2009:7) bahwa tujuan utama sejarah 
adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap 
masalah sosial, memiliki sikap mental positif, terampil mengatasi 
masalah yang terjadi baik yang menimpa dirinya maupun 
masyarakatnya. Untuk itu sejarah dirumuskan atas dasar realitas dan 
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fenomena sosial yang mewujudkan suatu pendekatan interdisipliner. 
Penyelenggaraan pendidikan sejarah pada intinya ditujukan terhadap 
pembentukan warga negara yang baik. Seluruh konten studi sosial 
disajikan dengan pendekatan dan metode membentuk pengetahuan, 
keterampilan sosial dan akhirnya akan membentuk sikap dan nilai 
kepribadian yang baik. 
Pada tataran pembelajaran tentu saja muatan nilai-nilai sosial 
budaya tidak dapat diabaikan agar secara pribadi peserta didik 
membangun jatidirinya. Siap hidup di lingkungan  masyarakat dan 
siap menjadi warga negara yang baik. Pembelajaran sejarah berbasis 
nilai-nilai budaya local diyakini berkontribusi dalam pembentukan 
jati diri yang kuat. 
 Pembelajaran sejarah atau mata pelajaran lainnya diharapkan 
mamapu menggali atau berbasis lokal. Hal ini menjadi isu aktual 
yang mendapat perhatian publik secara luas, sehingga mereka 
terpanggil untuk berpartisipasi dalam proses penggalian dan 
pengembangan keunggulan lokal, sebagai contoh adat wewngkon di 
Citorek. didalam mengimplementasikan keunggulan lokal ini bisa 
terintegrasi dalam mata pelajaran nonformal seperti ekstrakulikuler 
atau kedua-duanya. Lebih efektif bila keunggulan lokal terintegrasi 
dalam mata pelajaran dan diikutkan dalam kegiatan ekstrakulikuler 
sehingga hasilnya lebih maksimal.  
Proses pendidikan sejarah di sekolah terutama  Lebak tidak 
akan lepas dari pengaruh nilai budaya lokal dimana pendidikan 
tersebut berlangsung. Hal ini dikarenakan sekolah merupakan 
lembaga yang dibentuk untuk memberikan proses pendidikan yang 
tidak mungkin diberikan di keluarga atau masyarakat. Tujuannya 
mempersiapkan peserta didik agar mereka mempunyai nilai-nilai 
kelokalan yang diwarisi dari  pendahulu mereka di daerahnya. 
Pendekatan materi sejarah berbasis budaya lokal  ini dirasa penting 
untuk diajarkan agar dapat memotivasi peserta didik di SMAN 1 
Rangkasbitung. 
Berdasarkan kenyataan itu, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti nilai-nilai budaya adat wewengkon yang terdapat di 
Kasepuhan Adat Citorek dapat dijadikan sebagai pengembangan 
materi pembelajaran sejarah, hal ini dianggap penting: pertama adat 
wewengkon yang sangat berpengaruh dalam pengembangan budaya 
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Lebak. Alasan kedua budaya lokal Citorek ini belum dijadikan 
sumber pelajaran dalam sejarah, dan yang ketiga sangat 
diperlukannya pembelajaran budaya lokal Citorek sebagai model 
pendidikan nilai budaya lokal dalam  pembelajaran sejarah.  
 
Rumusan Masalah 
            Permasalahan dalam penelitian ini adalah: bagaimana 
internalisasi nilai budaya adat wewengkon Citorek dalam 
pembelajaran sejarah di sekolah menengah atas?. Berdasarkan 
rumusan masalah selanjutnya dikembangkan menjadi beberapa 
pertanyaan penelitian: 
1. Bagaimana pemahaman nilai-nilai budaya Adat Wewengkon 
yang ada di Citorek? 
2. Bagaimana analisis internalisasi nilai budaya Adat 




Penelitian mengenai “internalisasi nilai  budaya adat 
wewengkon Citorek dalam pembelajaran sejarah” ini menggunakan 
jenis penelitian kualitatif. Alasan pemilihan pendekatan  kualitatif 
dikarenakan subjek penelitiannya adalah gejala- gejala sosial yang 
berada di lingkungan pendidikan. Gejala dalam penelitian ini adalah 
fenomena pendidikan di Lebak yang  merupakan hal yang kompleks 
yang perlu dikaji secara mendalam. Melalui penelitian kualitatif ini 
diharapkan terangkat gambaran mengenai aktualitas, realitas sosial 
dan persepsi sasaran penelitian tanpa tercemar oleh pengukuran 
formal. Teknik penelitian melalui pengungkapan banyak cerita yang 
bersifat ideosinkratis namun penting, yang diceritakan oleh orang-
orang yang ada di lapangan, tentang peristiwa-peristiwa nyata 
dengan cara-cara yang alamiah. Karena itu diusahakan keterlibatan 
peneliti, namun tanpa intervensi terhadap variabel-variabel proses 
yang sedang berlangsung apa adanya. Penelitian ini disebut 
pendekatan naturalistik, karena situasi lapangan bersifat natural atau 
wajar, sebagaimana adanya, tanpa manipulasi, diatur dengan 
eksperimen atau test. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik. 
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Dalam hal ini masalah penelitian merupakan fokus penelitian 
(Nasution, 1988: 9-12).  
Penelitian kualitatif dapat dirujuk pandangan Creswell (1998:15) 
yang memberi definisi penelitian kualitatif sebagai berikut: 
Qualitative research is an inquiry process of understanding based on distinct 
methodological traditions of inquiry that explore a social or human problem. 
The researcher builds a complex, holistic picture, analyzes words, reports 
detailed views of informants, and conducts the study in a natural setting.  
Creswell menekankan dalam penelitian kualitatif, peneliti 
dalam membangun gambaran yang kompleks dan menyeluruh, 
diperoleh dari potret keadaan nyata, analisis kalimat yang diperoleh 
dari informan, serta tingkah laku dari latar penelitian sebagaimana 
adanya. 
Pada intinya, penelitian kualitatif amat menekankan pada 
makna. Makna merupakan perhatian utama dalam pendekatan 
penelitian. Pernyataan ini menunjukkan bahwa penelitian yang 
dilakukan peneliti kualitatif sebagai instrumen, seperti 
menggambarkan temuan secara holistik, menganalisis, melaporkan 
pandangan subjek penelitian, dan bekerja dalam keadaan alamiah 
menggunakan beragam metode (Millan dan Schumacher, 1997: 54).  
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif naratif, peneliti 
harus berinteraksi secara langsung dengan guru sejarah dan para 
siswa dalam pembelajaran sejarah berbasis budaya lokal dengan 
tujuan untuk mendapatkan informasi yang akurat, apa adanya, 
melalui suatu proses observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sumber informasi penelitian ini adalah guru dan siswa SMA. 
Hal ini di pilih karena dapat memberikan informasi yang cukup 
akurat bagi studi. Millan dan Schumacher (1997: 60) dan sebagai 
informasi kunci. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. 
Adapun data penelitian di kumpulkan dengan teknik observasi atau 
pengamatan langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi..  
Dengan demikian, dalam penelitian dan penulisan tentang 
tokoh merupakan hak peneliti dan penulis. Kunci utamanya adalah 
menghasilkan deskripsi  sejarah diri seseorang, sehubungan dengan 
hal tersebut penggunaan metode sejarah sebagaimana banyak 
dilakukan peneliti merupakan pilihan yang tepat, dan dalam 
penelitian ini hal tersebut digunakan. Pemilihan pendekatan 
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kualitatif naturalistik dengan penekanan pada tokoh diperkuat 
dengan metode sejarah. Metode naturalistik dipilih sebagai core 
metode penelitian ini. Untuk penajaman pemahaman tentang nilai 




Dalam penelitian ini, teknik penentuan subjek penelitian 
dimaksudkan agar peneliti dapat sebanyak mungkin memperoleh 
informasi yang berkaitan dengan masalah yang dikaji peneliti. 
Meskipun demikian, pemilihan subjek penelitian tidak dimaksudkan 
untuk mencari persamaan yang mengarah pada pengembangan 
generalisasi, melainkan untuk mencari informasi secara rinci di 
SMAN 1 Rangkasbitung Lebak yang sifatnya spesifik yang 
memberikan citra khas dan unik.  
Subjek penelitian atau sumber data penelitian ini, dipilih 
secara purpose sampling. Purpose sampling yakni berdasarkan pilihan dan 
pertimbangan peneliti, aspek apa dan siapa yang dijadikan fokus 
pada saat situasi tertentu terus menerus sepanjang penelitian. 
Purposif sampling tergantung pada tujuan pada suatu saat 
(Nasution, 1992:29).  
Sumber data pada tahap awal memasuki lapangan dipilih 
orang yang memiliki power dan otoritas pada situasi sosial atau objek 
yang diteliti dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, 
sehingga mampu “membukakan pintu” ke mana saja seharusnya 
peneliti akan melakukan pengumpulan data hingga mencapai data 
jenuh. Tujuan dari penentuan subjek penelitian adalah untuk 
mengembangkan informasi yang diperlukan sebagai landasan dari 
desain yang timbul dan teori yang mendasar (ground theory) yang 
muncul dari kajian ini (Lincoln Guba, 1985: 201).  
 
Lokasi Penelitian 
           Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat 
penelitian adalah di SMAN 1 Rangkasbitung Lebak Provinsi Banten. 
Mengingat lokasi tersebut sangat cocok dijadikan sebagai observasi 
dalam penelitian ini. Dasar pertimbangan utama memilih SMAN 1 
Rangkasbitung sebagai objek penelitian adalah dikarenakan sekolah 
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ini sudah menerapkan pembelajaran sejarah lokal yang berbasis 
budaya lokal. Penentuan lokasi penelitian ini dimaksudkan agar 
peneliti dapat sebanyak mungkin memperoleh informasi tentang 
berbagai permasalahan yang akan diteliti. Sekolah tempat penelitian 
tersebut dapat memberikan sumber data yang sesuai dengan judul 
penulis. 
 Lokasi penelitian yaitu di Lebak provinsi Banten merupakan 
tempat berkembangnya adat budaya lokal. Sehingga dari keluarga 
adat dan masyarakat sekitarnya masih menjunjung nilai budaya 
wewengkon. Adat wewengkon di Citorek adalah suatu tradisi yang 
masih dipertahankan sampai sekarang. Perkembangan budaya 
Citorek tersebut bukan hanya pada jenjang pendidikan dasar saja, 
namun pada jenjang menengah dan perguruan tinggi harus 
diperkenalkan. Pada jenjang menengah atas yakni SMAN 1 
Rangkasbitung  SMAN 1 Rangkasbitung yang dipilih penulis karena 
dapat memberi peluang mendapatkan berbagai informasi bagi 
peneliti untuk meneliti secara khusus tentang nilai budaya lokal. 
Sehingga perlu untuk mengimplementasikan nilai-nilai budaya 
wewengkon agar mereka lebih kenal dengan  budaya tersebut.  
 
Teknik Pemilihan Sumber Data 
Menurut Lexy J. Meleong (2009:157-159) sumber data 
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan orang-orang yang 
diamati dan diwawancarai sebagai sumber data utama. Sumber data 
di luar sumber kata dan tindakan merupakan sumber kedua. Sumber 
data penelitian ini dari populasi heterogen yang teknik pengambilan 
datanya termasuk dalam teknik non probability sampling. Sesuai dengan 
kebutuhan penelitian digunakan teknik purposif  sampling dan snowball 
random sampling.  
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah 
populasi, tetapi oleh Spadley dinamakan “social situation” atau situasi 
sosial yang terdiri dari tiga elemen yakni: tempat (place), pelaku 
(aktor), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Situasi 
sosial dalam penelitian ini adalah tempat (place) yaitu sekolah, 
aktivitas (activity) yaitu proses belajar mengajar, pelaku (actor) yaitu 
guru dan murid. Sampel dalam penelitian ini adalah narasumber, 






Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan pada natural setting (kondisi alamiah), sumber data primer. 
Teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan 
serta (participation observation), wawancara mendalam (in depth interview) 
dan dokumentasi (Sugiyono, 2007:309).  
1.  Observasi  
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar 
(Sugiyono, 2007:145). Faisal (1990) mengklarifikasikan observasi 
menjadi observasi partisipasi (participant observation), observasi yang 
secara terang-terangan atau tersamar (overt observation and cover 
observation), dan observasi yang tak berstruktur (unstructured 
observation). 
 Menurut Nasution (2003:53), manfaat observasi adalah: a) 
dengan observasi di lapangan peneliti akan lebih mampu memahami 
konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat 
diperoleh pandangan yang holistik (menyeluruh), b) dengan 
observasi akan diperoleh pengalaman langsung, sehingga 
memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan induktif, jadi 
tidak dipengaruhi oleh konsep atau pandangan sebelumya. 
Pendekatan induktif membuka kemungkinan melakukan penemuan 
atau discovery, c) dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-hal yang 
kurang atau tidak diamati orang lain, khusunya orang yang berada 
dalam lingkungan itu, karena telah dianggap “biasa” dan karena itu 
tidak akan terungkapkan dalam wawancara, d) dengan observasi, 
peneliti dapat menemukan hal-hal yang tidak akan terungkapkan 
oleh responden dalam wawancara karena bersifat sensitif atau ingin 
ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga, e) dengan 
observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persepsi 
responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif, f) melalui pengamatan di lapangan, peneliti tidak 
hanya mengumpulkan data yang kaya, tetapi juga memperoleh 
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kesan-kesan pribadi, dan merasakan suasana situasi sosial yang 
diteliti.  
2. Wawancara 
 Teknik wawancara digunakan untuk mendialogkan dan 
menggali informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, baik 
wawancara terstruktur dengan bantuan pedoman wawancara 
maupun yang tidak terstruktur. Wawancara terstruktur dilakukan 
untuk memperoleh data tentang nilai-nilai  adat wewengkon, dan 
problematika yang dihadapi dalam menginternalisasi nilai-nilai 
sebagai upaya membangun kesadaran sejarah dan kesadaran nilai 
karakter peserta didik di SMAN 1 Rangkasbitung. Sedangkan 
wawancara tidak terstruktur dilakukan untuk memperoleh data dari 
beberapa informan kunci untuk melengkapi data tersebut di atas 
dengan pertanyaan yang bersifat menggali pengetahuan informan. 
3. Dokumentasi 
 Studi dokumentasi merupakan pelengkap dalam metode 
observasi dan wawancara pada penelitian kualitatif. Studi 
dokumentasi dan kepustakaan dilakukan guna menggali data 
pendukung kepentingan deskripsi penelitian yang datanya terdapat 
dalam dokumen tertulis.  
Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini, adalah 
berbagai data yang berkaitan dengan nilai-nilai yang terkandung di 
dalam adat wewengkon, serta pandangan guru dan siswa yang terkait 
dengan pewarisan nilai-nilai sejarah lokal bagi generasi muda. 
Kemudian dokumen-dokumen resmi sekolah maupun guru sejarah 
berupa profil sekolah, tujuan, visi dan misi SMAN 1 Rangkasbitung, 
serta rencana pelaksanaan pembelajaran sejarah. Selain itu studi 
dokumentasi yang dibutuhkan penulis dalam penelitian ini adalah 
tulisan-tulisan tentang pendidikan sejarah dalam bentuk buku, 
jurnal, artikel. Tulisan tentang adat wewengkon.  
 
Hasil dan Temuan Penelitian 
Pembelajaran Sejarah 
Kochhar (2008:3), bahwa sejarah merupakan ilmu yang 
mengkaji tentang aktivitas manusia pada masa lampau, baik pada 
bidang politik, militer, sosial agama, ilmu pengetahuan dan hasil 
kreativitas seni. Pandangan seperti ini cenderung menempatkan 
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sejarah sebagai kajian terhadap peristiwa-peristiwa pada masa 
lampau. Menurut Kartodirdjo (1992:14-15) bahwa memberikan 
pengertian sejarah berdasarkan sudut pandang subyektif dan 
objektif. Sejarah dalam arti subjektif adalah suatu konstruk atau 
suatu bangunan yang disusun oleh sejarawan sebagai suatu cerita 
tentang peristiwa tertentu. Cerita tersebut merupakan satu kesatuan 
yang mencakup fakta-fakta yang dirangkai guna menggambarkan 
suatu gejala sejarah, baik yang berupa proses maupun strukturnya. 
Kesatuan atau rangkaian fakta-fakta tersebut bersifat koheren, yakni 
tiap-tiap unsur berkaitan dan saling menopang satu sama lain 
sehingga membentuk satu kesatuan. Sejarah dalam arti objektif 
merujuk pada kejadian atau peristiwa itu sendiri, yakni proses 
sejarah dalam aktualitasnya, terlepas dari subjek manapun.  
 
Pendidikan Nilai  
Sebatas arti denotatifnya, valare, valoir, value, atau nilai dapat 
dimaknai sebagai harga. Brameld (1975) menyatakan bahwa nilai 
adalah sebagai konsepsi (tersirat atau tersurat yang sifatnya 
membedakan individu atau ciri-ciri kelompok) dari apa yang 
diinginkan, yang mempengaruhi pilihan terhadap cara, tujuan antara 
dan tujuan tindakan akhir. Dari pengertian tersebut nilai merupakan 
kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan, 
dikejar, dihargai berguna dan dapat membuat orang yang 
menghayatinya menjadi bermartabat. Sejalan dengan yang ditulis 
Sumantri (2010:24) menyetujui Kluckhohn bahwa nilai merujuk 
pada suatu konsep yang dikukuhi oleh individu atau anggota suatu 
kelompok secara kolektif mengenai sesuatu yang diharapkan dan 
berpengaruh terhadap pemilihan cara atau tindakan beberapa 
alternatif. Dalam hal ini, bahwa definisi ini memiliki banyak 
implikasi terhadap pemaknaan nilai-nilai budaya yang lebih spesifik 
apabila dikaji secara mendalam. 
 Sebagaimana yang ditulis oleh Lickona (1992:37), bahwa nilai 
secara garis besar, nilai dibagi dalam dua kelompok yaitu nilai nurani 
(values of being) dan nilai memberi (values of giving). Nilai-nilai nurani 
adalah nilai yang ada dalam diri manusia kemudian berkembang 
menjadi perilaku serta cara-cara seseorang memperlakukan orang 
lain. Yang termasuk nilai-nilai nurani adalah kejujuran, keberanian, 
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cinta damai, keandalan diri, potensi, disiplin, tahu batas, kemurnian 
dan kesesuaian. Nilai memberi adalah nilai yang perlu dipraktikan 
atau diberikan yang kemudian akan diterima sebanyak yang 
diberikan. Yang termasuk pada kelompok nilai-nilai memberi adalah 
setia, dapat dipercaya, hormat, cinta, kasih sayang, peka, tidak egois, 
baik hati, ramah adil, dan murah hati. 
 
Nilai-nilai budaya Kasepuhan Adat Wewengkon yang ada di 
Citorek 
Tradisi Kasepuhan Adat Cotorek 
Citorek  memiliki beberapa Tradisi adat yang masih di 
jalankan oleh warga kesepuhan Citorek diantara nya: 
1. Neres 
Adalah ritual yang dilakukan untuk menghilangkan penyakit 
yang merugikan, seperti menyebarnya wabah penyakit, 
paceklik, setiap menanam padi atau pepohonan yang 
hasilnya tidak bagus.  
Ritual ini dilakukan tidak setiap tahun tetapi sesuai dengan 
kejadian yang dialami. 
2. Sedekah Bumi 
adalah selamatan/  ruatan yang dilakukan oleh masyarakat 
dengan cara menyembelih kerbau. Tujuannya agar tanah 
leluhurnya selalu mendapat keberkahan, Sedekah Bumi 
dilakukan 3 tahun sekali. 
3. Motong Kebo 
Dilakukan oleh para sesepuh/kokolot setelah itu daging 
tersebut yang disebut daging jiwaan dibagikan kepada 
seluruh masyarakat Citorek / kepada tiap keluarga 
(susuhunan), semua masyarakat harus dapat bagian 
walaupun sedikit. Daging Kerbau tersebut dibeli dari iuran 
masyarakat. 
4.  Gegenek / Bendrong lisung 
Gegenek adalah saat numbuk padi dan dilakukan oleh ibu-ibu 
sebanyak kurang lebih sepuluh orang, sambil nyanyi-
nyanyi/lalaguan dan diiringi oleh goong gede. Sebelum padi 
ditumbuk harus nganyaran/dianyaran  
5. Nganjang  
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Yaitu satu hari sebelum perayaan seren tahun harus 
membawa/masrahkeun sisa hasil bumi kepada kasepuhan 
yang disebut ngajiwa. Hasil buminya biasanya apa saja yang 
mereka punya  
6. Raramean 
Hiburan dilakukan pada malam hari sebelum perayaan seren 
taun, biasanya hiburan topeng, koromong, Angklung, 
dankdutan dll. 
7. Zarah/ Ngembangan 
Zarah karuhun. Rasul serah tahun / syukuran / selametan 
Syukuran dilakukan di Citorek  Timur biasanya para 
kasepuhan /kokolot, jaro, panghulu berkumpul sambil 
makan-makan dan musyawarah. 
8. Mipit 
 Mipit  merupakan serangakaian upacara ritual adat yang di 
lakukan untuk meminta doa terhadap sang kholik demi 
keberkahan panen padi yang akan di laksanakan pada tahun 
itu, keberkahan Citorek  memilki semboyan. Yaitu: “Mipit 
Kudu Amit Ngala Kudu Menta”. Artinya mau pesta mau 
panen harus minta” pesta dalam hal ini adalah ketika mau 
merayakan ada nya upacara panen padi. Jika kita meliahat 
dari kalimat semboyan itu kira nya kita dapat mempredikisi 
dengan jelas bahwa upacara mipit ini sanagat laha wajib di 
lakukan sebelum di lakukan nya panen padi.  Dan  biasanya 
mipit ini dirayakan dengan menabuh Goong besar (goong 
gede). Sebelum sawah tangtu atau sawah yang punya 
kokolot/kasepuhan dipanen, maka masyarakat tidak akan 
memanen sawahnya walaupun sawah masyarakat tersebut 
sampe busuk sebelum sawah tangtu di ambil harus nunggu 
(kajeun teuing nu kami buruk lamun sawah tangtu can kolot 
atau can asak ulah di ala heula). Yang kemudian disimpan ke 
leuit (tempat padi). 
9. Goong gede (goong besar). 
 Goong gede mempunyai hubungan khusus di dalam adat 
istiadat. Goong gede (goong besar)  terdiri dari gendang, 
rebab, goong,  gamelan dan lain-lain, serta di maiankan pada 
saat ada upacara perayaan adat istiadat. Menurut berita dari 
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tokoh adat masyarakat setempat gamelan ini dianggap 
keramat, karena sudah ada dua peristiwa besar yaitu 
terjadinya kebakaran di Kampung Guradog, dan hampir 
memusnahkan gamelan ini selalu tidak dapat terlaksana, 
konon apabila sudah tiba waktunya untuk ditabuh namun 
Goong Gede tidak ditabuh maka gamelan tersebut akan 
berbunyi sendiri.  
10. Ngarengkong atau Ngunyal 
Tradisi Dengan cara mengangkut padi dari sawah tantu atau 
sawah kokolot dengan menggunakan bambu yang 
berbunyi. 
 
Deskripsi Kondisi Awal Pembelajaran 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu 
melakukan pra penelitian, peneliti memfokuskan penelitian dengan 
mengamati materi, media dan metode pembelajaran yang digunakan 
guru dalam proses belajar mengajar.  
Berdasarkan pengamatan peneliti pada kegiatan pra 
penelitian proses pembelajaran dirasa sudah baik siswa mampu 
mengikuti pembelajaran degan baik, namun dengan kondisi siswa 
yang apabila diberikan pengetahuan baru atau metode baru akan 
sangat antusias maka maka peneliti mencoba untuk menyampaikan 
nilai budaya adat wewengkon kedalam proses pembelajaran, selain 
dapat memberi pengetahuan baru hal tersebut juga membantu 
melestrarikan budaya lokal. 
 
Deskripsi Persiapan Pembelajaran  
Sebelum peneliti melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti 
melakukan persiapan dengan berdiskusi dengan guru mitra 
1) Peneliti dan guru mitra bersama-sama terlebih dahulu 
merumuskan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
2) Peneliti mendiskusikan dengan guru mitra mengenai 
pelaksanaan tindakan penelitian, yaitu dengan penggunakan 
media, metode dalam proses pembelajaran. 
3) Memastikan kembali bahwa tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai upaya Internalisasi nilai budaya Adat Wewengkon 
dalam pembelajaran sejarah.  sehingga pembelajaran yang 
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telah guru mitra persiapkan pada awal semester dapat tetap 
berjalan sesuai tanpa terganggu penelitian. 
 
Internalisasi nilai budaya Adat Wewengkon dalam 
pembelajaran sejarah di SMAN 1 Rangkasbitung 
 Wewengkon adat citorek adalah salah satu bentuk kekayaan 
sejarah lokal dan kebudayaan  yang dimiliki oleh kabupaten lebak 
yang masih menjaga keaslian tradisi leluhurnya. Pelestarian tradisi 
menjadi sebuah keharusan bagi semua lapisan masyarakat termasuk 
masyarakat  adat citorek. Karena tradisi pada adat Wewengkon 
Citorek mencakup berbagai kebiasaan pribadi atau kebiasaan budaya 
masyarakat Citorek. Kebiasaan tersebut tercermin dalam 
pelaksanaan berbagai kegiatan tradisi dimana berbagai lapisan 
masyarakat ikut serta dalam pelaksanaannya ikut serta melestarikan 
tradisi adat yang sudah ada. Selain sebagai tradisi turun temurun, 
tradisi juga merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
solidaritas dan integrasi masyarakat, karena tidak bisa dipungkiri 
bahwa suatu saat tradisi tersebut terkikis bahkan hilang di zaman 
modern sekarang ini.  
 Adat Kesepuhan merupakan satu kesatuan sosial, histori, 
ekonomi dan budaya. Sedangkan wilayah Adat Kasepuhan Citorek 
dinamakan Wewengkon Citorek mempunyai batas-batas wilayah 
yang jelas berdasarkan titipan dari leluhurnya. Adapun isi 
wewengkon di dalamnya mencakup hutan adat, hutan garapan atau 
hutan sampalan, pemukiman, pemakaman dan sawah tangtu (yang 
bersifat komunal) serta tanah-tanah garapan kepemilikan individu 
yang telah diatur status kepemilikannya menurut hukum 
pemerintah. Citorek  memiliki beberapa Tradisi adat yang masih di 
jalankan oleh warga kespuahan Citorek yang menjadi bentuk 
kekayaan masyarakat adat citorek antara lain, Mipit, Sedekah Bumi, 
Neres, Motong Kebo,  Gegenek / Bendrong lisung, 
Nganjang/Babawaan, Hiburan/ Raramean, Ziarah/ Ngembangan, 
Hajatan, Neres, Goong Gede, Ngarengkong.  Di dalam tradisi 
kasepuhan adat citorek pemimpin adat disebut sebagai Kokolot 
yang berfungsi sebagai penaseahat dan petunjuk serta tempat 
berlindung atau dengan kata lain “ panangeuhan”.  
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 Nilai-nilai dari setiap kegiatan atau tradisi masyarakat adat 
citorek selalu mengikuti aturan-aturan kokolot baheula dan setiap 
aturan selalu mengedepankan aturan agama islam yang telah lama 
dianut masyarakat kampung adat citorek, selain itu kehidupan 
masyarakat yang selaras dengan alam, masyarakat adat citorek selain 
dikenal terbuka terhadap budaya luar juga dinilai sangat ramah, 
sehingga para masyarakat luar yang ingin mengenal kebudayaan 
mereka sangat mudah dan terbuka. 
Masyarakat adat citorek selalu percaya jika melanggar satu 
aturan maka akan terjadi sesuatu.  Selain ketaatan terhadap 
kasepuhannya masyarakat citorek dikenal sangat kompak dalam 
kebersamaan seperti bertani atau dalam upacara adat lainnya, 
masyarakat adat citorek juga dinekal disiplin dalam bertani sehingga 
mampu memberikan kualitas padi/beras yang memiliki hasil yang 
baik.  
 Melalui pembelajaran sejarah ternyata selain memberikan 
pengetahuan bari mengenai masyarakat adat citorek banyak siswa 
yang tidak tahu masyarakat adat ini, yang memang kurang popular 
seperti masyarakat adat baduy, dengan menampilkan beberapa 
kegiatan masyaraat adat citorek memberikan video hasil penelitian 
sebelumnya dan kemudian memahami nilai-nilai yang ada dalam 
masyarakat adat citorek mulai dari kedisiplinan dalam bertani, 
kepatuhan pada aturan agama dan aturan adat, sehingga 
memberikan gambaran serta contoh yang baik bagi generasi bangsa, 
terutama siswa-siswi di kabupaten Lebak. 
 
KESIMPULAN 
Wewengkon Adat Citorek merupakan salah satu daerah 
yang memiliki ragam kegaiatan adat istiadat yang kental, wewengkon 
merupkan  salah satu komunitas masyarakat yang mendiami suatu 
tempat yang terikat dalam suatu aturan yang dinamkan dengan 
masyarakat adat. secara lebih maksimal.  
Dan hal yang paling mendasar dari tradisi adalah ada nya 
informasi  dari generasi ke generasi agar tradisi itu tidak berhenti. 
Informasi yang bisa diperoleh baik itu melalui tulisan atau pun lisan, 
karna dengan ada nya penerus maka tradisi akan bisa dijaga dan 
dilestarikan. Namun informasi yang di dapat dari generasi kegenerasi 
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haruslah jelas agar generasi yang selanjut nya dapat memahami akan 
arti dari penting nya sebuah tradisi, seperti hal nya tradisi kesenian 
goong gede di desa kesepuahan adat Citorek . Goong gede (goong 
besar) adalah sebuah musik tradisioanal yang sangat di gemari oleh 
masyarakat Citorek  sebelum adanya musik alatrnatif lain nya yang 
datang ke Citorek, dari berbagai kalangan mereka sangat menyukai 
nya.  
Hal-hal berupa masalah tradisional merupakan sikap mental 
dalam memberikan respon terhadap berbagai persoalan dalam 
masyarakat berdasarkan tradisi. Didalamnya terkandung metodologi 
atau cara berfikir dan bertindak yang selalu berpegang teguh atau 
berpedoman pada tradisi. Tradisi selalu dikontrol oleh nilai dan 
norma yang berlaku dalam masyarakat.  
Dengan memberikan pengetahuan baru kepada para siswa 
sekolah SMA 1 Rangkasbitung bahwa selain suku adat baduy Lebak 
memiliki suka lian diantaranya Kasepuhan Adat Citorek dengan 
memberikan video gambaran kegiatan masyarakat serta memahami 
nilai-nilai yang dimiki oleh masyarakat adat citorek. Selain itu 
kepatuhan terhadap Pranata Hukum Adat, aturan-aturan adat dan 
sangsi adat yang masih ditaati yang dilaksanakan oleh semua 
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